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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan menjelaskan bagaimana strategi komunikasi
antara guru dan siswa mengatasi hambatan perkuliahan daring. Peneliti menerapkan
pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus yang melibatkan dosen dan
beberapa mahasiswa dari Program Studi llmu Komunikasi, Universitas Sari Mutiara
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pembelajaran online, mahasiswa
mengalami kesulitan untuk memahami materi yang dijelaskan oleh dosen, dan yang paling
penting adalah komunikasi yang baik, dosen dan mahasiswa memiliki hubungan komunikasi
yang baik yaitu menggunakan strategi kerjasama antara dosen dan mahasiswa, sehingga
menghasilkan proses transmisi informasi dalam jaringan yang maksimal. Dalam hal ini
didukung oleh dosen yang menciptakan proses pembelajaran yang aktif, inovatif dan serba
guna secara optimal, serta dosen memposisikan diri sebagai motivator dan inisiator agar
mahasiswa bersemangat mengikuti pembelajaran daring.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi; Pembelajaran Online; Pandemi Covid-19

PENDAHULUAN ditempuh untuk bersaing di era Revolusi
Industri sekaligus memberikan kesempatan
Covid-19 menjadi fokus baru di kepada lebih banyak orang untuk
bidang kesehatan di semua lapisan mengakses pendidikan tinggi. E-learning
masyarakat. Semakin banyak orang yang melibatkan pembelajaran online  yang
mengkhawatirkan ~ Covid-19,  karena menggunakan internet tanpa pertemuan
penyebaran virus ini mudah dan cepat, tatap muka. Pengajar dan mahasiswa
serta berdampak signifikan bagi dunia berada di lokasi yang  berbeda,
pendidikan di Indonesia. Jika awalnya menciptakan interaksi pembelajaran yang
proses pelatihan dapat dilakukan secara fleksibel, dapat diakses, dan terhubung.

tatap muka, kini hanya dapat dilakukan
secara daring. Kegiatan pembelajaran
daring dilakukan dengan menggunakan
berbagai aplikasi pendukung agar siswa
dapat terus belajar bersama dengan guru.
Pada jenjang pendidikan tinggi, hal ini
merupakan salah satu langkah yang harus

Pembelajaran daring dengan
menggunakan internet tentunya memiliki
kelebihan, hambatan, tantangan serta
dampak positif dan negatifnya. Kemajuan
dan perubahan membawa dampak positif
bagi dunia pendidikan, minat terhadap
penelitian semakin besar, segala macam
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pembelajaran dapat dilakukan melalui
beberapa media pendukung belajar
mengajar online, kegiatan diskusi online
tampil leluasa, seminar diselenggarakan
secara online misalnya kegiatan.

Strategi komunikasi dalam
pendidikan mengacu pada komunikasi
dengan dua komponen, satu guru atau
pendidik sebagai sarana komunikasi dan
dua siswa atau siswa sebagai sarana
komunikasi (Oktaviana et al.,, 2019).
Sedangkan pada tingkatan paling bawah
dan menengah guru adalah guru dan murid
adalah murid, pada tingkatan tertinggi guru
adalah dosen dan murid adalah murid.
Tidak ada perbedaan antara guru dan
murid, mereka pada hakikatnya sama,
hanya perannya masing-masing mengubah
jenis pesan dan kualitas yang disampaikan
(Miftah, 2019).

Ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan untuk komunikasi yang
efektif, yaitu:

1. Menghormati, memberi penghargaan
kepada siswa sekecil apapun, yang merasa
karyanya dihargai, membuat proses belajar
mengajar menjadi sangat berharga.

2. Empati, kebutuhan untuk memahami
satu sama lain dan memahami keberadaan,
perilaku, dan keinginan siswa.

3. Audible, materi yang disampaikan oleh
setiap dosen dapat diterima dan dipahami
dengan baik oleh mahasiswa.

4. Kejelasan, dosen dan mahasiswa harus
mengembangkan sikap terbuka (tidak ada
yang disembunyikan atau tersembunyi)
untuk menciptakan kepercayaan (trust).
Karena tanpa keterbukaan timbul rasa
saling tidak percaya dan hal ini pada
gilirannya  menurunkan semangat dan
semangat mahasiswa dalam proses belajar
mengajar.
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5. Rendah hati, menghargai orang lain,
siap mendengarkan, menerima kritik, tidak
sombong dan tidak memandang rendah
orang lain. (Wisma, 2017)

Dalam melaksanakan proses
pembelajaran, dosen dan mahasiswa harus
mengetahui cara mengemudi  dalam
praktek atau bisa dilakukan kapan saja,
prosesnya bisa berbeda karena semua
proses pembelajaran sudah disesuaikan
dengan kondisi, seperti situasi pandemi
yang berlaku. harus dilakukan secara
daring. Komunikasi antara dosen dan
mahasiswa dapat dikatakan berjalan
dengan baik jika memiliki komponen-
komponen sebagai berikut:

1. Pengetahuan, yaitu. pembelajaran yang
mendalam terhadap materi perkuliahan,
berbanding lurus dengan  materi yang
diberikan kepada mahasiswa.

2. Ketulusan, yaitu. dosen atau pengajar
yang telah menjadi orang tua kedua bagi
anak didiknya siap dan jujur dalam
membimbing anak didik/mahasiswanya,
sehingga diharapkan terjadi perubahan
perilaku  setiap orang  berdasarkan
pengetahuan yang diperoleh mahasiswa
tersebut di sekolah/universitas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Ini adalah strategi
untuk menyelidiki dan mengidentifikasi
pentingnya kelompok atau individu yang
terlibat dalam masalah sosial. Dalam
penelitian, melibatkan diskusi dan proses
yang terlihat, menganalisis bahan dan data
secara induktif dari yang khusus ke yang
umum, dan peneliti membangun bentuk
tentang makna informasi yang relevan.
Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam untuk mengungkap berbagai

strategi yang digunakan mahasiswa
sebagai sumber informasi untuk
memahami  perkuliahan daring yang
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mereka terima. Peneliti juga menggunakan
sumber informasi dan dokumentasi berupa
informasi yang dikumpulkan dari bahan
dan sumber selama proses pembelajaran.
Metode studi kasus dipilih oleh peneliti
selama penelitian ini.

Metode penelitian pada dasarnya
adalah metode yang objektif secara ilmiah
untuk  memperoleh informasi  sesuai
dengan maksud dan tujuan tertentu.
Metode ilmiah berarti bab penelitian harus
didasarkan pada ilmiah, yaitu tanda-tanda
rasional, empiris dan sistematis. Studi
kasus dapat diterapkan ketika pertanyaan
"bagaimana" dan "mengapa" diarahkan ke
beberapa peristiwa terkini yang tidak
mungkin atau sulit dikendalikan oleh
peneliti. Studi kasus adalah metode yang

dapat digunakan ketika peneliti tidak
memiliki  cukup informasi  tentang
percakapan yang sedang dipelajari.

Berfokus pada peristiwa yang telah terjadi
dan memiliki banyak sumber informasi.
(Sugiyono, 2016).

Peneliti mengambil dua subjek yaitu
dosen dan mahasiswa program studi llmu
Komunikasi  USM-Indonesia.  Peneliti
menggunakan dua jenis sumber data yaitu
data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dengan mewawancarai
dosen dan mahasiswa yang mengikuti
pembelajaran online, sedangkan  data
sekunder diperolen dari literatur dan
literatur pendukung penelitian ini.

HASIL PENELITIAN

Wawancara yang dilakukan oleh
peneliti sebagai bagian dari studi online
berlangsung di Program Studi limu
Komunikasi, Universitas Sari Mutiara,
Indonesia. Peneliti telah menemukan
berbagai masalah yang terjadi dalam
pembelajaran berkelanjutan.
Permasalahannya sebagian mahasiswa
kurang memahami materi pendidikan,
karena dibatasi oleh sinyal yang tidak
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stabil, hujan yang tiba-tiba, sehingga suara
dosen tidak terdengar jelas, dan terkadang
suara kendaraan yang melintas
mengganggu penerimaan materi yang
digjarkan.  Selain  itu, mahasiswa
mengalami  kebosanan saat mengikuti
pembelajaran daring. Seorang mahasiswa
yang mengalami kebosanan dalam belajar
tidak dapat menerima dan menyesuaikan
materi yang disampaikan oleh guru. Faktor

dampaknya adalah pembelajaran
keterampilan yang kurang bervariasi,
sehingga dosen harus menciptakan

lingkungan belajar yang menyenangkan
bagi mahasiswa.

Peneliti mewawancarai pendapat
beberapa mahasiswa tentang kuliah online
menggunakan aplikasi WhatsApp, dan
hasilnya adalah sebagai berikut: “Menurut
saya dosen harus menjelaskan materi
terlebih dahulu, agar kita tidak salah
memahami materi. Percuma jika Kkita
menjelaskan itu kepada teman-teman kita
jika jawabannya ternyata salah.

Ada
demikian,

juga yang berpendapat

“Kadang saya kurang paham dengan
materi yang disampaikan oleh teman-
teman, tidak ada contoh dalam
presentasinya.”

Selain isu-isu yang muncul, pembelajaran
online juga memiliki keunggulan dalam
mempromosikan pembelajaran mandiri.
Penggunaan  aplikasi  online  dapat
meningkatkan kemandirian belajar.
Pembelajaran online menuntut mahasiswa
untuk mempersiapkan, mengevaluasi dan
mengatur pembelajaran mereka dan pada
saat yang sama menjaga motivasi belajar.
Namun mahasiswa juga membutuhkan
penjelasan langsung dari dosen yang
berpengalaman  dan contoh-contoh
konkrit agar lebih mudah memahami
materi yang disampaikan. Dari Ssisi
mahasiswa, peneliti menemukan bahwa
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komunikasi yang intensif dan baik antara
dosen dan mahasiswa sangat diperlukan
agar mahasiswa benar-benar memahami

materi yang disampaikan, dan

bagi

mahasiswa yang tidak aktif belajar dalam
pembelajaran daring ini sangat penting

untuk meneliti satu soal pada

setiap

pertemuan sebelum memulai perkuliahan,

dan ternyata metode ini

menjadikan mereka

berhasil
mahasiswa yang

aktif, kreatif dan inovatif, yang didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh
Mustaji (2015). Kendala tersendiri dalam
pembelajaran daring, tempat mahasiswa

dan dosen dipisahkan  pada

saat

pembelajaran, sehingga dosen tidak dapat

mengarahkan langsung

aktivitas

mahasiswa selama pembelajaran. Tidak

ada jaminan mahasiswa akan

serius

mendengarkan komentar dosen (Sobron,
A. N. et al., 2019). Studi lain melaporkan
informasi yang lebih sering diimpikan oleh

mahasiswa dalam perkuliahan
dibandingkan perkuliahan

daring
tatap muka

(Firman dan Rahayu, 2020). Oleh karena
itu, disarankan agar pembelajaran online
diselesaikan dalam waktu singkat karena

mahasiswa sulit berkonsentrasi

ketika

kuliah online berlangsung lebih dari satu

jam.

Penelitian Sadikin  dan

Hakim

menyebutkan bahwa banyak mahasiswa

yang kesulitan memahami  materi
perkuliahan yang disampaikan secara
online. Materi pembelajaran biasanya

disajikan sebagai bahan bacaan yang tidak

dapat dipahami  mahasiswa

secara

keseluruhan (Sadikin dan Hakim, 2019).
Dan materi pendidikan yang dirancang
menarik sesuai dengan kebutuhan peserta

didik dapat menjadi  solusi

permasalahan yang ada.

dari

Agar mahasiswa dapat memahami

materi selama pembelajaran

daring,

mahasiswa harus selalu siap secara mental
dan fisik. Selain itu, faktor lain seperti
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stabilitas dan kecepatan jaringan, alat yang
digunakan dalam pembelajaran online,
pilihan lingkungan pendukung sangat
penting untuk mendapatkan hasil terbaik
dari pembelajaran online. Namun, tidak
dapat dipungkiri bahwa ada beberapa
faktor yang menyebabkan keterlambatan
belajar. Oleh karena itu, dosen dan
mahasiswa diharapkan untuk selalu
tanggap dan siap menghadapi segala
persoalan terkait faktor-faktor tersebut
yang biasa terjadi.

Faktor lain yang perlu diperhatikan
dalam proses pembelajaran daring adalah
komunikasi antara dosen dan mahasiswa,
dalam  proses  perkuliahan  daring
diperlukan komunikasi yang efektif antara
dosen dan mahasiswa untuk mencapai
hasil belajar yang maksimal. Cara
komunikasi yang baik dan tepat antara
dosen dan mahasiswa atau sebaliknya,
setiap orang pasti memiliki cara, metode,
gaya atau strategi yang berbeda. Perbedaan
tersebut berasal dari pengalaman, latar
belakang budaya, dan tingkat pendidikan
yang berbeda. Kreatif dan inovatif, itulah
yang harus dimiliki dosen dan mahasiswa
dalam kuliah daring seperti saat ini,
sehingga hambatan belajar daring bisa
diminimalkan. Setelah peneliti melakukan
wawancara dengan beberapa mahasiswa,
peneliti  melihat bahwa dosen mulai
memberikan  yang  terbaik  dalam
pembelajaran yaitu menggunakan strategi
komunikasi yang berbeda yang diterapkan
dengan mahasiswa. Penggunaan strategi
tersebut antara lain penggunaan modul
media, diskusi online, kuis, tanya jawab,
dan terakhir penugasan.

KESIMPULAN

Strategi komunikasi yang digunakan dosen
dan mahasiswa ilmu komunikasi dalam
pembelajaran  daring adalah strategi
kolaboratif dosen dan mahasiswa yang
menggunakan ~ metode dan  media
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komunikasi yang baik. Mendukung dosen
yang menciptakan proses pembelajaran
aktif, inovatif, dan serbaguna secara
optimal, serta dosen yang memposisikan
diri sebagai motivator dan promotor
pembelajaran daring.
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